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PERENCANAAN LINTASAN PEMBORAN BERARAH TIPE BUILD AND 

HOLD TRAJECTORY BESERTA RANGKAIAN ALAT BOR 

(BOTTOM HOLE ASSEMBLY) SUMUR A DI RIG D-1000/54 

PT PERTAMINA DRILLING SERVICE INDONESIA

(Indra Saputra, 2014, 82 Halaman)
ABSTRAK

Build and hold trajectory adalah bentuk lintasan hasil pemboran berarah sumur migas dimana 
setelah tercapai sudut inklinasi yang direncanakan maka arah pemboran dipertahankan hingga 
mencapai titik target. Kemudian, untuk membuat build and hold trajectory pada pemboran berarah ini 
alat-alat yang digunakan berbeda dengan pemboran vertikal sehingga diperlukan suatu perencanaan 
alat yang sesuai dan tepat mengenai susunan rangkaian bottom hole assembly (BHA).

Dalam perencanaan lintasan tipe ini, menggunakan 2 metode sebagai pembelajaran mengenai 
hasil perhitungan dari masing-masing metode. Metode tersebut adalah metode radius of curvature dan 
metode tangential. Dari perhitungan yang telah dilakukan, didapatkan hasil yang berbeda antara 
kedua metode tersebut. Perencanaan radius of curvature dan tangential metodhe terdiri dari dua 
perencanaan yaitu perencanaan horizontal dan perencanaan vertikal. Dimana pada perencanaan 
horizontal didapatkan nilai sudut arah pemboran (azimuth) dan penyimpangan horizontal (horizontal 
displacement), sedangkan pada perencanaan vertikal didapatkan nilai final inclination, nilai build up 
section dan nilai true vertical depth (TVD). Kemudian dalam merencanakan BHA, didapatkan nilai 
bouyancy factor, safety factor, BHA weight in air, jumlah drill collar (DC) dan jumlah heavy weight 
drill pipe (HWDP) yang akan digunakan.

Sumur A adalah sumur yang akan dibor dengan teknik directional drilling atau pemboran 
berarah dengan total depth yang ingin dicapai adalah sebesar 2717 mMD dengan koordinat X 412283 
m ; Y 9620587 m. Formasi produktif yang akan ditembus adalah formasi Talang Akar . hasil 
perhitungan dari data-data yang telah diketahui didapatkan bahwa untuk melakukan pemboran 
berarah pada sumur A ini digunakan nilai azimuth sebesar 281 derajat dengan nilai horizontal 
displacement sebesar 1791.56 ft. Kemudian dengan memakai nilai Build up rate (BUR) 3°/100ft 
didapatkan nilai final inclination sebesar 14.8°, horizontal departure dari build up section sebesar 63 
ft dan measured depth 8808.035 fi. Kemudian, hasil dari desain BHA section 1 (26 ”) adalah 26’’ 
tricone bit.float sub, 8” drill collar, crossover, 3 x 5”HWDP. Section 2 (17.5'j adalah 17.5" PDC bit, 
mud motor, float sub, 16" stabilizer, 8" NMDC, MWD, crossover, 15 x 5”HWDP, hydra jar, 4 x 
5”HWDP. BHA section 3 (12.25’j adalah 12.25 PDC bit, mud motor, float sub, 8” NMDC, MWD, 
crossover, 3 x 6.25’’ drill collar, 9x5" HWDP, hydra jar, 6 x 5" HWDP. BHA section 4 (8.5’j adalah 
8.5” PDC bit, mud motor, 8" NMDC, crossover, 12 x 5" HWDP, hydra jar, 9 x 5 "HWDP.

Kata kunci: pemboran, directional drilling, build and hold trajectory, bottom hole assembly (BHA).
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BABI

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang
Di dalam dunia perminyakan khususnya pemboran, cara untuk menemukan 

reservoir hidrokarbon dari waktu ke waktu berkembang begitu pesat. Seperti 

sekarang ini pemboran tidak hanya dilakukan secara vertikal namun sudah 

berkembang dengan teknik pemboran berarah (directional drilling). Pada saat ini 

teknik pemboran ini sangat banyak dikembangkan dan digunakan oleh perusahaan 

minyak dan gas.
Pemboran berarah dilakukan karena disebabkan oleh keberadaan reservoir 

yang tidak selalu bisa ditemukan dengan cara pemboran vertikal, ini disebabkan 

oleh faktor-faktor geologi maupun teknis yang mengharuskan suatu pemboran 

dilakukan secara berarah. Dengan kata lain apabila tidak memungkinkan untuk 

melakukan pemboran vertikal dengan berbagai pertimbangan, maka pemboran 

dilakukan secara berarah.

Alasan dilakukannya pemboran berarah pada sumur A ini karena bertujuan 

untuk menghemat lokasi pemboran. Pemboran ini dilakukan dengan sistem 

gugusan (cluster system) dimana di permukaan dibuat beberapa sumur kemudian 

di bawah permukaan lubang sumur tersebut menyebar.

Keberhasilan suatu pemboran berarah bergantung pada penentuan koordinat 

titik lokasi permukaan dan titik target, titik belok (kick off point), arah azimuth 

pemboran, dan sudut pemboran yang akan dibuat yang kesemuanya 

mempengaruhi terhadap perencanaan bentuk lintasan (trajectory) lubang bor. Bila 

dalam merencanakan trajectory terdapat kesalahan maka titik target 

merupakan reservoir tidak akan dapat ditembus.
yang
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Dalam pelaksanaan pemboran berarah, peralatan yang digunakan berbeda 

dengan pemboran vertikal. Pada pemboran berarah ini memiliki susunan 

rangkaian alat bor (bottom hole assembly) yang lebih kompleks agar pemboran 

berlangsung dengan baik dan aman.

1.2 Tujuan
Adapun tujuan dari penulisan untuk mengangkat topik tentang pemboran 

berarah (directional drilling) ini adalah:
1. Mengetahui parameter-parameter dalam merencanakan lintasan lubang bor.

2. Mengetahui nilai perhitungan yang didapat diantara radius of curvature 

methode dan tangential methode dalam melakukan perencanaan lintasan

pemboran berarah.

3. Mengetahui susunan bottom hole assembly yang tepat sehingga proses 

pemboran dapat berjalan dengan baik dan aman.

1.3 Rumusan Masalah

Adapun rumusan masalah yang akan diteliti adalah:

1. Parameter apa saja yang harus diketahui dalam merencanakan lintasan lubang
bor.

2. Berapa nilai yang didapat dari hasil perhitungan perencanaan lintasan 

pemboran berarah tipe build and hold yang tepat dan teliti, sehingga target 
pemboran dapat dicapai.

3. Bagaimana cara menentukan susunan bottom hole assembly yang tepat 

sehingga proses pemboran dapat berjalan dengan baik dan
1.4 Pembatasan Masalah

Dalam penelitian ini, Penulis membatasi masalah hanya pada perencanaan 

desain lintasan lubang bor (trajectory) sumur A dan perencanaan rangkaian alat 

bor (bottom hole assembly) berdasarkan data-data yang didapat dari lapangan.

aman.
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1.5 Metodologi Penelitian
Adapun metode penelitian yang digunakan adalah: 

1. Studi Literatur
Mengumpulkan serta melakukan studi ataupun pembelajaran 

menggunakan literatur-literatur yang berhubungan dengan pemboran berarah, 

terutama teori perencanaan lintasan lubang bor bertipe build and hold 

trajectory dengan metode radius o f curvature dan metode tangential serta 

teori perencanaan bot t om hole assembly.

2. Orientasi Lapangan
Melakukan orientasi lapangan atau pengenalan lapangan untuk 

mengetahui aktivitas pemboran berarah secara umum dan dapat melihat 

secara langsung alat-alat yang digunakan dalam aktivitas pemboran.

3. Pengambilan Data

Adapun metode pengambilan data terdiri dari dua macam, yaitu:

a. Data Primer

Data primer yaitu data yang langsung didapatkan dari lapangan berupa 

data mengenai sumur bor, koordinat lokasi pemboran, koordinat titik target, 

kedalaman Kick Off Point (.KOP), bottom hole assembly dan laporan harian 

(daily report).

b. Data Sekunder

Data sekunder yaitu data yang diperoleh dari arsip perusahaan dan dari 

literatur yang berhubungan dengan permasalahan. Perencanaan lintasan 

lubang bor pada pemboran berarah, teori radius of curvature methode,teori 

tangential methode, deskripsi bottom hole assembly (panjang, berat, inside 

diameter, outside diameter, d 11).

4. Pengolahan Data

Melakukan perhitungan dari data-data yang didapatkan di lapangan 

dengan menggunakan konsep-konsep yang telah dipelajari.

n



J

1-4

5. Pembahasan Hasil

Melakukan pembahasan dari hasil yang telah didapatkan dari 

perhitungan data-data di lapangan sehingga didapatkan sebuah perencanaan 

lintasan bertipe build and hold trajectory dan perencanaan bottom hole 

assembly yang baik. Berikut bagan alir penelitian yang dilakukan penulis. 

(Gambar 1.1).
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PERENCANAAN LINTASAN PEMBORAN BERARAH TIPE BUILDAND HOLD TRAJECTORY 
(SLANTTYPE) BESERTA RANGKAIAN ALAT BOR (BOTTOM IiOLE ASSEMBLY) DI SUMUR A 

RIG D-1000/54 PT PERTAMINA DRJLLING SERVICE INDONESIA_____________

PERSIAPAN

STUDI LITERATUR

Pemahaman Desain Lintasan 
dengan metoda radius of curvature 

dan tangengtial

Pemahaman Desain Bottom 
Hole Assembly

Pemahaman Teori 
Directional Drilling

ORIENTASI LAPANGAN

PENGAMBILAN DATA

DATA SEKUNDER
- Build Up Rate (BUR)
- Kedalaman KOP
- Panjang Drill String
- Berat Drill Sttring
- OD/ID Drill Strine

DATA PRIMER
- Koordinat lokasi permukaan
- Koordinat titik target
- Susunan BHA

T

PENGOLAHAN DATA

PARAMATER DESAIN LINTASAN
- End off build
- Tangent seetion
- Total Measured

- Horizontal Displacement
- Azimuth
- Length

BENTUK DESAIN BUILDAND HOLD TRAJECTORY SUMUR A

PARAMATER DESAIN BHA
- Weight on bit (WOB)
- stabilizer

- inelination

BENTUK DESAIN BOTTOM HOLE ASSEMBLY

GAMBAR 1.1
BAGAN ALIR PENELITIAN
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